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ABSTRAK

Anis Fuadi. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
TrigonometriKelas X Sma Negeri 10 Sinjai. Skripsi. Sinjai:
program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan, Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.
Penelitian ini berttujuan untuk menggambarkan kemampuan
berpikir kritis numerik siswa kelas X SMA Negeri 10 Sinjali
pada permasalahan geometri. Eksplorasi ini merupakan
pemeriksaan subyektif dengan metodologi yang menarik. Siswa
kelas 10 SMA Negeri 10 Sinjai dijadikan sebagai subjek
penelitian. Strategi pengumpulan informasi yang digunakan
adalah tes dan pertemuan. Pemeriksaan informasi yang
digunakan adalah sebagai penurunan informasi, menampilkan
informasi dan mengambil keputusan. Hasil dari eksplorasi ini
menunjukkan bahwa (1) siswa pada klasifikasi tinggi dapat
menyelesaikan langkah-langkah berpikir kritis dengan baik, (2)
sedangkan siswa pada klasifikasi sedang sangat hebat dalam
melakukan langkah-langkah berpikir kritis, namun terkadang
lalai mencatat langkah-langkah berpikir kritisnya . tahu. (3)
Disadari bahwa siswa yang berada pada klasifikasi rendah
dapat menyusun apa yang ada pada soal namun belum dapat
menyusun rencana jawaban dan menyelesaikan penyusunan
dengan baik.

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Trigonometri, Matematika



ABSTRACT

Anis Fuadi. Analysis of Students' Mathematical Problem Solving
Abilities in Solving Trigonomeiry Problems in Class X of SMA Negeri 10 Sinjai.
Thesis. Sinjai: Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023,

This research aims to describe the mathematical problem solving abilities
of Class X Students at SMA Negeri 10 Sinjai on trigonometry problems.

This research is qualitative research with a descriptive approach. The
subjects in this research were 10th grade students at SMA Negeri 10 Sinjai. The
data collection methods used were tests and interviews. The data analysis used is
in the form of data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this rescarch show that: (1) students in the high category can
carry out problem Solving steps well, (2) while students in the medium category
are quite good at carrying out problem solving steps, but sometimes forget to
write down what they know. (3) Students in the low category are able to write
down what they know about the problem but are unable to write down a solution
plan and carry out the solution well,

Keywords: Problem Solving Analysis, Trigonometry, Mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan esensial di kehidupan
manusia karena setiap orang memerlukan proses
pendidikan untuk mengembangkan dirinya. Di Indonesia,
sistem pendidikan terbagi menjadi tiga bentuk, yakni
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan
non formal. Pendidikan formal terstruktur dalam tiga
tingkatan sebagaimana diatur dalam Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003, yakni pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi (Rahmania &
Rahmawati, 2016).

Sekolah menengah atas (SMA) adalah organisasi
pendidikan formal yang dianggap oleh otoritas publik. Di
sekolah menengah terjadi pengalaman mendidik dan
berkembang, dan belajar menjadi salah satu latihan dasar
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di SMA (Sembiring et al., 2021).

Matematika adalah ilmu yang sangat penting

untuk dikuasai oleh semua orang. IImu matematika sangat

1



2
berguna dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu,
penting bagi pendidikan untuk menerapkan pembelajaran
matematika, biasanya dimulai sejak usia dini dengan siswa
belajar mengenal angka dan berhitung. Kemudian, di
jenjang-jenjang berikutnya, siswa harus memahami konsep
matematika lebih  mendalam. Walaupun dasarnya
matematika berkaitan dengan angka, namun setiap level
pendidikan memiliki konteks penerapan matematika yang
beragam. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin
kompleks pula konsep-konsep matematika yang harus
dipahami siswa (Mulyawati & Nelly, 2020). Sangat
disayangkan bahwa banyak siswa merasa matematika
adalah subjek yang sulit. Kondisi ini bisa dimengerti
karena dalam proses pembelajaran matematika, terdapat
keterkaitan yang erat dengan berbagai konsep, kaidah, dan
simbol yang seringkali sulit dipahami oleh siswa, sehingga
menyebabkan pemahaman siswa terhadap pelajaran
matematika menjadi kurang. Menurut Zayyadi, Selama ini,
para pengajar matematika sering kali tidak sepenuhnya
memanfaatkan potensi berpikir matematika tingkat tinggi
siswa secara optimal dalam proses pembelajaran.. Guru
seringkali hanya mengajarkan rumus-rumus matematika

dan meminta siswa untuk menghafalnya, tanpa
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memberikan penekanan pada pemahaman konsep dan
penerapan dalam pemecahan masalah. Hal ini
menyebabkan  siswa  menghadapi  kesulitan  saat
menyelesaikan soal matematika, sehingga seringkali terjadi
kesalahan dalam menjawab soal (Zain et al., 2017).

Kapasitas siswa sekolah menengah untuk
mengatasi masalah numerik masih dianggap kurang.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria, dkk (2018)
menemukan bahwa kemampuan siswa dalam menghadapi
permasalahan matematika masih rendah. Dampak dari
pengujian ini  menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya siap untuk memahami permasalahan dengan
baik dan melakukan penilaian yang memuaskan terhadap
permasalahan yang disampaikan oleh pendidik (Farida &
Gunawan, 2021).

Banyak pakar Pendidikan Matematika
menjelaskan bahwa masalah dalam konteks ini mengacu
pada pertanyaan atau situasi yang memerlukan jawaban
atau tindakan responsif. Namun, mereka juga menegaskan
bahwa tidak semua pertanyaan secara langsung dianggap
sebagai masalah (Shadig, 2014). Karena itu, pemecahan
masalah merupakan hal yang sangat penting karena

membantu kita menentukan langkah apa yang harus
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diambil ketika kita menghadapi situasi di mana kita tidak
tahu bagaimana harus bertindak. Dalam pembelajaran
matematika, siswa secara tak terhindarkan akan
menghadapi  berbagai persoalan matematika yang
memerlukan pendekatan khusus. Pertama-tama, mereka
harus memahami masalah itu sendiri dan merencanakan
strategi untuk menyelesaikannya, kemudian menerapkan
strategi  tersebut, dan akhirnya melakukan evaluasi
terhadap hasil atau solusi yang telah dicapai. Secara
esensial, semua langkah ini konsisten dengan tahapan-
tahapan dalam proses pemecahan masalah.

Dalam penelitian, salah satu materi yang dipilih
untuk memecahkan masalah adalah trigonometri. Alasan
pemilihan materi ini adalah karena dalam menyelesaikan
soal trigonometri, diperlukan pengetahuan dan pemahaman
yang telah diperoleh sebelumnya. Trigonometri menjadi
materi yang relevan karena membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal-soalnya.

Berdasarkan hasil magang 3 di UPT SMAN 10
Sinjai dari tanggal 10 Oktober 2023 hingga 10 November
2023, ditemukan berbagai  permasalahan  dalam
pembelajaran matematika, terutama dalam materi

trigonometri.



5
Dari konteks tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan studi yang bertujuan untuk menganalisis
pendekatan siswa kelas X SMA Negeri 10 Sinjai dalam
menyelesaikan  masalah  trigonometri.  Berdasarkan
informasi  sebelumnya, penulis merumuskan judul
penelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika  Siswa  Dalam  Menyelesaikan  Soal
Trigonometri Kelas X Sma Negeri 10 Sinjai” Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi kajian yang mendalam oleh
peneliti.
. Batasan Masalah
Pembatasan masalah di gunakan untuk mencegah
adanya penyimpangan atau perluasan dari fokus masalah,
sehingga penelitian memiliki fokus yang terdefinisi dengan
baik dan mempermudah pembahasannya, sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai. Beberapa batasan masalah dalam
penelitian ini adalah peneliti akan memusatkan perhatian
pada kemampuan siswa kelas 10 SMA Negeri 10 Sinjai
dalam menyelesaikan soal trigonometri
. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang vyang telah
disampaikan, maka dapat diformulasikan pertanyaan

penelitian  sebagai  berikut:  "Bagaimana  tingkat
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X
SMA Negeri 10 Sinjai dalam menghadapi soal
trigonometri?”’
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk
mendeskripsikan ~ kemampuan  pemecahan  masalah
matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Sinjai pada
soal trigonometri.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teokritis
Secara umum, penelitian ini dimaksudkan untuk
menambah perspektif hipotetis dengan memperkenalkan
pengembangan dalam pembelajaran matematika,
khususnya dalam melatih kemampuan siswa dalam
berpikir kritisManfaat Praktis
2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat
membantu melatih kemampuan mereka dalam
memecahkan  masalah  dalam  pembelajaran

matematika.
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b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para
pendidik, = memberikan ~ gambaran  tentang
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

c. Bagi lembaga pendidikan, eksplorasi ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dan memberikan
kontribusi untuk lebih mengembangkan
pengalaman yang berkembang, khususnya pada
mata pelajaran matematika.

d. Bagi dokter spesialis, ujian ini dapat menjadi acuan
untuk menilai kemampuan siswa dalam menangani
permasalahan  numerik,  serta  memperluas
pemahaman dan Kketerlibatan dalam memecah
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam

lingkungan sekolah.
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KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, masalah adalah situasi yang memerlukan
penyelesaian atau solusi. Seseorang dianggap
mengalami masalah ketika dia berusaha mencapai suatu
tujuan, namun mengalami kesulitan atau tidak memiliki
langkah-langkah yang jelas untuk mencapai tujuan
tersebut (Susanto, 2015).

Dalam  matematika, pemecahan masalah
memerlukan pendekatan khusus agar dapat diselesaikan.
Selain pemahaman terhadap teori umum, diperlukan juga
penguasaan strategi-strategi khusus. Dalam konteks
matematika, perlu dibedakan antara soal latihan
(exercise) dan masalah (problem), karena masalah
memerlukan pemikiran yang lebih mendalam untuk
menemukan solusinya. Soal latihan adalah pertanyaan
yang kita tahu bagaimana menyelesaikannya dengan
segera. Apakah pengerjaan memerlukan waktu yang lama

atau hasil pengerjaannya tidak benar, semata-mata
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bergantung pada keterampilan kita menggunakan teknik-
teknik khusus. Kita tidak akan terlalu berpikir terlalu
lama dalam pemilihan dan elaborasi teknik-teknik yang
dipakai. Di lain pihak, sebuah masalah matematika adalah
pertanyaan yang memerlukan lebih banyak pemikiran dan
banyak koleksi teori dan teknik matematika matematika
yang kita miliki, sebelum pada akhirnya strategi yang
benar untuk memecahkan pertanyaan tersebut dapat kita
tentukan (Suryawan, 2020).

Dalam  proses  menyelesaikan  masalah,
keterampilan pemecahan masalah sangat penting. Ini
mencakup gabungan dari pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh setiap individu, yang bisa berbeda
tergantung pada apa yang mereka perhatikan, amati,
ingat, dan pertimbangkan berdasarkan pengalaman hidup
mereka (Asfar & Nur, 2018)

Menurut Suci & Rosyidi Pemecahan masalah
dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan cara atau
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak dapat dicapai
dengan mudah dan segera. Siswono menjelaskan bahwa
pemecahan masalah adalah proses atau upaya individu

dalam merespon atau mengatasi hambatan atau kendala
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ketika jawaban atau metode jawaban belum terlihat
dengan jelas (Suci & Rosyidi, 2012).

Polya mengungkapkan bahwa berpikir Kritis
mencakup upaya mencari jawaban atas kesulitan dan
mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera.
Selain itu, dalam menangani permasalahan numerik,
Polya menggarisbawahi bahwa teknik ini merupakan
salah satu cara untuk mengatasi permasalahan numerik
dengan menggunakan ide-ide numerik yang baru
dipahami (Dewi, 2020).

Kesimpulan dari pendapat di atas adalah bahwa
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan
individu untuk mengatasi suatu masalah matematika
dengan  melakukan  serangkaian  langkah  dan
menggunakan konsep matematika yang telah dipahami
sebelumnya.

. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Dalam mengevaluasi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, penting untuk menggunakan
indikator yang sesuai. Tujuannya adalah untuk
mempermudah penilaian terhadap kemajuan siswa dalam

setiap sesi pembelajaran. Indikator kemampuan
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pemecahan masalah matematika menurut DEPDIKNAS
tahun 2004 mencakup hal-hal berikut:

a) Menunjukkan pemahaman masalah.

b) Mengoranganisasikan data dan memilih informasi
yang relevan dalam pemecahan masalah.

c) Menyajikan masalah secara Matematika dalam
berbagai bentuk.

d) Memilih pendekatan dan model pemecahan masalah
secara tepat.

e) Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

f) Membuat dan menafsirkan model Matematika dari
suatu masalah.

g) Menyampaikan masalah yang tidak rutin (Putri et al.,
2020).

Guna menjalankan indikator tersebut di
butunkan  langkah-langkah ~ pemecahan  masalah
matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut
polya ada 4 pemecahan masalah yakni:

a) Memahami masalah (understanding the problem)
Mendorong siswa untuk selalu membaca
dengan cermat, memahami permasalahan yang
dihadapi, mencari informasi yang diminta oleh

permasalahan, memilih huruf sebagai representasi
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variabel (yang tidak diketahui), dan menetapkan notasi

yang sesuai.

b) Merencanakan penyelesaian (devising a plan)

Menganalisis keterkaitan antara informasi
yang tersedia dan yang belum diketahui, mencari sifat
yang relevan, mengembangkan strategi penyelesaian
masalah, mempelajari dan menetapkan langkah-
langkah  untuk  menyelesaikan masalah, serta
mendorong siswa untuk merencanakan langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal
yang dihadapi.

Melaksanakan rencana (carrying out the plan)

Menyelesaikan masalah yang dihadapinya
dengan mengikuti langkah-langkah yang telah

ditentukan sebelumnya.

d) Memeriksa proses dan hasil (looking back)

Memeriksa kembali dengan seksama dan hati-
hati terhadap perhitungan yang telah disiapkan, untuk
memastikan bahwa semua langkah-langkah yang telah
dijalankan sudah dilakukan dengan benar. Selain itu
mengambil  pertimbangan  terhadap  alternatif

pendekatan yang mungkin lebih efisien atau lebih
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sederhana dalam menyelesaikan masalah tersebut
(Sohilait, 2021).

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan

Masalah

Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
masalah dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Secara khusus,

Matlin mencantumkan beberapa faktor yang dapat

memengaruhi kemampuan tersebut, termasuk:

a) Pengalaman dalam menangani masalah, yang
melibatkan aspek-aspek seperti kapasitas mengingat,
strategi dalam memecahkan masalah, kecepatan serta
efisiensi, kemampuan dalam mengawasi proses
penyelesaian masalah, dan kemampuan metakognisi.

b) Kemampuan dalam mengatur diri dalam melakukan
pemecahan masalah.

c¢) Kemampuan untuk mengenali masalah dan memiliki
pemahaman yang mendalam.

d) Kemampuan untuk menggunakan simbol atau objek
spesifik dalam menyelesaikan masalah.

e) Kemampuan untuk mengidentifikasi tujuan, aturan,
dan kriteria dalam menyelesaikan masalah, serta
kemampuan untuk menilai kebenaran solusi yang

ditemukan.
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f) Wawasan dan pengetahuan terhadap masalah yang
dihadapi (Kartikasari, 2022).

Adapun faktor yang mempengaruhi pemecahan
masalah seperti yang dijelaskan Rakhmat dalam buku
yang ditulis oleh (Puriani & Dewi, 2020) yaitu:

a) Motivasi
Motivasi yang kurang bisa menyebabkan
gangguan dalam konsentrasi, sementara tingkat
motivasi  yang tinggi  mungkin  mengurangi
kemampuan untuk berpikir secara fleksibel.
b) Kepercayaan dan sikap yang salah
Kepercayaan dan sikap yang salah, seperti
sikap defensif karena kurangnya kepercayaan pada diri
sendiri, dapat menyebabkan penolakan terhadap
informasi baru, pembenaran atas kesalahan, dan
menghambat kemampuan dalam menemukan solusi.
c) Kebiasaan
Kebiasaan untuk tetap pada pola berpikir
yang kaku, terfokus pada satu sudut pandang saja, atau
memberikan kepercayaan yang tidak kritis pada
otoritas, dapat menghalangi kemampuan untuk

menyelesaikan masalah dengan efektif.



15
d) Emosi
Emosi memiliki dampak pada cara kita
berpikir dalam menghadapi situasi tertentu. Mereka
memengaruhi cara kita memproses informasi, dan
sebagai manusia lengkap, kita tidak bisa mengabaikan
emosi tersebut. Walau begitu, biasanya emosi
bukanlah halangan utama dalam menyelesaikan
masalah, kecuali jika mencapai tingkat stres yang
tinggi, yang bisa mengganggu kemampuan berpikir
dengan efektif.
B. Trigonometri

Secara keseluruhan, trigonometri adalah cabang
ilmu matematika yang berhubungan dengan pengukuran
sudut atau Goneometri. Ciri utamanya terletak pada enam
kata kunci yaitu sinus (sin), kosinus (cos), tangen (tan),
cosecan  (cosec), secan, dan cotangen (cotan).
Pengembangan konsep dari keenam kata tersebut berawal
dari pengukuran pada segitiga, sehingga para pakar
matematika pada masa lalu menyebutnya sebagai "lIlmu ukur
segitiga” atau Trigonometri. (Syahbana, 2015). Adapun

uraian materi tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Aturan Sinus
Dalam setiap segitiga ABC, perbandingan
panjang sisi dengan sinus sudut yang berhadapan dengan
sisi tersebut memiliki nilai yang sama, dan diungkapkan

dalam rumus berikut.

a b c

sin4 - sinB - sinC
Tentukan panjang BC pada segitiga berikut!
C

12 cm

60° 45°
A B B

Pembahasan

Diketahui :

AC=12cm

2A =60°

2B =45°

Ditanyakan: Panjang BC =....

Pada segitiga berlaku aturan sinus sebagai
berikut
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-
a b c

sine sinfi  siny
.

Penyelesaian:

BC AC
sin 602  sin 45°
BC 12
ﬁ_ﬁi
Z ZY
1
53 1243
Hc:i_xu:_‘r:w’g cm
2V2 v

2. Aturan Cosinus
Pada segitiga ABC berlaku aturan cosinus yang
dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut.
a® = b? + ¢? — 2bccosA

b? = a? + ¢? — 2ac cosB
c? =a%+ b%?—2abcosC

Jika dalam AABC diketahui sisi-sisi a, b dan c,
maka besar sudut-sudut B dan C dapat ditentukan melalui

persamaan



b%2+c? —a?

cosd =
2bc
a’+ c%? —b?
cosB=——+——
2ac
a’?+ b? — c?
cosC=———

2ac
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Diberikan segitiga ABC seperti gambar berikut

ni
c

N
10cm /f \‘\\ 1043 em
f‘f’ \\
A .

A B
20 em

AB =20 ¢cm, BC = 10V3 ¢cm dan AC = 10 cm.
Tentukan besar 2A
Pembahasan

Diketahui data segitiga:

a=10V3 cm
b=10cm
c=20cm
LA =....

Dengan aturan kosinus pada AABC diperoleh
nilai sudut A:

a? = b?%+ c? — 2bccoszA
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Penyelesaian:

L k.
2bc
(0% + 20)2 — (10V3)
cosen = 2(10)(20)
cosp— 100 +400-300 200 1
400 400 2
LA = 60°

Sudut yang memiliki nilai cos sama dengan 1/2
adalah 60°
3. Luas Segitiga
Luas segitiga AABC, dengan dua sisi dan satu
sudut yang diketahui, dapat dihitung jika panjang dua sisi
dan besar sudut yang diapit oleh kedua sisi tersebut
diketahui. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan

salah satu rumus berikut.

1
L= > bcsin A

L—l in B
—Zacsm

1
L:EabsinC

Segitiga samasisi ABC dengan ukuran

diperlihatkan gambar berikut!
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12 cm

53°
A 30 em B

Tentukan luas segitiga
Pembahasan
diketahui:
b=12cm
c=30cm

2ZA =53°

Ditanyakan: luas segitiga

1
L =— bcsind

2
Penyelesaian:
_bL‘ sina
T2

123(30) sin53 360008 )

= 42 ; el ; ) _ 144 cm?

C. Penelitian yang Relevan
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti merujuk
pada penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh
peneliti lain yang dianggap relevan dengan penelitian yang

akan dilaksanakan, di antaranya:
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1. Penelitian (Bernard et al., 2018), yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
SMP Kelas IX Pada Materi Bangun Datar. Hasil akhir
dari ujian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
numerik siswa berada pada pemahaman soal, penyusunan
rencana, penyelesaian rancangan rencana, dan
pengecekan kembali terhadap segala cara yang telah
dilakukan masih kurang. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: (1) siswa masih kebingungan
dalam memutuskan permohonan. dalam mengerjakan
tugas-tugas yang bersifat nomor-nomor, misalnya yang
harus dikerjakan terlebih dahulu, perluasan dan
penggandaan, (2) siswa kurang memahami secara utuh
gagasan-gagasan mendasar sehingga menyebabkan
kesulitan dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal
secara tuntas, dan (3) siswa seperti namun belum mampu
menyelesaikan siklus dan tahapan yang tepat untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut secara efektif.
Persamaan antara pemeriksaan yang dipimpin oleh
Martin Bernard, Nuni Nurmala, Shinta Mariam dan
Nadila Rustyani dengan penjajakan ini adalah keduanya
memeriksa penyidikan numerik. kemampuan berpikir

kritis, pendekatan wujian yang digunakan adalah
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metodologi  subjektif, dan prosedur pengumpulan
informasi yang digunakan adalah tes dan pertemuan.
Terlebih lagi, jenis pemeriksaan serupa menggunakan
eksplorasi yang menarik. Perbedaan yang pertama adalah
penelitian ini melihat pada materi trigonometri kelas.
Perbedaan kedua, penelitian sebelumnya dilakukan di
SMPN 1 Cihampelas, sedangkan penelitian baru
dilakukan di SMA 10 Sinjai.

. Penelitian (Farida & Gunawan, 2021) yang berjudul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Kontekstual
pada Materi Trigonometri Ditinjau dari Perbedaan
Gender” Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa siswa
perempuan Kritis secara numerik kemampuan berpikirnya
lebih baik dibandingkan siswa laki-laki. Perbedaan ini
tampak jelas baik secara umum maupun pada tahap-tahap
tertentu dalam berpikir kritis. Pada setiap tahapannya,
siswa perempuan menunjukkan kapasitas yang lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki dalam merencanakan
rencana berpikir kritis, melaksanakan rencana berpikir
kritis, dan sekali lagi memeriksa cara-cara yang telah
ditempuh. Namun siswa perempuan kurang mahir dalam

memahami permasalahan. Penelitian yang dilakukan
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Farida dan Gunawan memiliki banyak persamaan, antara
lain keduanya menyelidiki analisis kemampuan seseorang
dalam pemecahan masalah matematika. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Farida dan Gunawan
menggunakan metode Kkualitatif, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah tes dan wawancara, dan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan menggunakan
penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini dilihat dari
perbedaan orientasi seksualnya, sedangkan eksplorasi
yang dilakukan tidak dilihat dari perbedaan gender.
Pembedaannya selanjutnya terletak pada wilayah
penjajakan yang lalu, khususnya Madrasah Ibtidaiyah
Secang, sedangkan ujian yang akan dilakukan terletak di
SMP Negeri 10 Sinjai.
. Penelitian (Rofiqoh et al., 2016) yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X dalam
Pembelajaran Discovery Learning Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa” Berdasarkan hasil penelitian dari 32 siswa
kelas X MIA 3, ditemukan bahwa 12 siswa memiliki
gaya belajar converger, 6 siswa memiliki gaya belajar
diverger, 6 siswa memiliki gaya belajar accommodator,
dan siswa memiliki gaya belajar assimilator. Hal ini

menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan gaya belajar
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converger lebih banyak dibandingkan dengan siswa
dengan gaya belajar lainnya. Selain itu, ditemukan bahwa
siswa dengan tipe gaya belajar converger, diverger,
accommodator, dan assimilator mampu memahami
masalah dengan mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam masalah, serta mampu menjelaskan
masalah dengan kalimat mereka sendiri.Adapun
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji
tentang analisis kemampuan pemecahan masalah siswa,
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
kualitatif, serta teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu tes dan wawancara dan jenis penelitian sama sama
menggunakan penelitian deskriptif. Adapun perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada lokasi penelitian dan materi
yang dikaji. Lokasi penelitian yang digunakan dalam
penelitian—penelitian sebelumnya berada di MAN 2
Kudus. Sedangkan penelitian yang akan di lakukan
peneliti berlokasi di SMAN 10 Sinjai.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran, penjelasan, dan validasi mengenai
fenomena yang sedang diteliti. Seperti namanya, penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan hasil penelitian
dengan detail dan memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang diteliti (Ramhdan, 2021).

Penelitian subjektif merupakan suatu proses
pengumpulan informasi yang dilakukan pada suatu
lingkungan dengan tujuan untuk menguraikan keanehan-
keanehan yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan
informasi. Pemeriksaan sumber informasi dilakukan secara
purposif dan melalui pemeriksaan bola salju. Metode
pengumpulan informasi menggunakan triangulasi, yaitu
menggabungkan beberapa prosedur pengumpulan informasi
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

Pemeriksaan informasi dalam eksplorasi subjektif bersifat

25
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induktif atau subjektif, dimana informasi dibedah untuk
menelusuri contoh dan topik dari atas ke bawah.
Konsekuensi pemeriksaan subjektif menekankan makna
dibandingkan spekulasi (Anggito & Setiawan, 2018).

Berdasarkan definisi yang diacu di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa eksplorasi subyektif adalah penelitian
yang menitikberatkan pada penggambaran subyektif atau
penggambaran peristiwa-peristiwa yang menjadi titik fokus
pertimbangan. Informasi yang disampaikan dalam ujian
subjektif berupa kata-kata atau ungkapan yang diperoleh
dari wawancara dengan siswa. Dalam penelitian ini, titik
fokus pertimbangannya adalah kemampuan berpikir Kritis
numerik siswa dalam menangani masalah geometri. Oleh
karena itu, tujuan dari pendekatan kualitatif penelitian ini
adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kemampuan pemecahan masalah  materi
trigonometri siswa.

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu batasan yang

digunakan sebagai panduan untuk melakukan suatu kegiatan

subjektif karena dibuat berdasarkan preferensi atau
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keinginan orang yang akan melaksanakan pekerjaan tersebut
(Widjono, 2007). Adapun definisi operasionalnya adalah:

1. Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
suatu upaya untuk mengamati, menemukan, dan
mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

2. Penyelesaian soal-soal trigonometri adalah sebuah soal-
soal yang memerlukan penyelesaian atau pemecahan
masalah sehingga siswa harus memiliki kemampuan
untuk menyelesaiakan atau memecahakan masalah
mengenai soal-soal trigonometri. Kesulitan dalam
memahami konsep, berkaitan dengan tingkat penguasaan
materi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, siswa juga
juga biasanya sulit dalam menerapkan rumus dalam suatu
soal.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan lokasi di mana
data yang diperlukan untuk penelitian ini dapat diperoleh
dari masalah yang sedang diteliti. Untuk penelitian ini,
lokasi yang dipilih adalah SMA Negeri 10 Sinjai, kelas X
semester genap pada tahun ajaran 2022/2023.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2022/2023, dengan tahapan sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini, peneliti  melakukan
serangkaian kegiatan perencanaan yang mencakup
pengajuan judul, penyusunan proposal, pembuatan
instrumen penelitian, dan pengajuan izin penelitian.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti  melakukan
pengumpulan data di sekolah. Tahap ini dilaksanakan
pada bulan April 2023.
c. Tahap penyelesaian
Pada tahap penyelesaian, peneliti mulai
melakukan analisis data dan menyusun laporan
penelitian. Tahap ini dilaksanakan dari bulan April
2023 hingga Juli 2023.
D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu atau obyek yang
menjadi fokus dalam upaya memperoleh keterangan atau
informasi terkait dengan situasi dan kondisi di latar
penelitian. Menurut Andi Prastowo, informan adalah

seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan
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informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian atau
menjadi sasaran dari penelitian tersebut. Istilah lain yang
sering digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah
“responden,” yang mengacu pada seseorang Yyang
memberikan respon atau tanggapan terhadap suatu perlakuan
atau pertanyaan yang diberikan kepadanya. Istilah
"responden” atau "subjek penelitian” juga dapat disebut
dengan istilah "informan,” yang merujuk pada orang yang
memberikan informasi atau data yang dibutuhkan oleh
peneliti terkait dengan penelitian yang sedang dilaksanakan
(Muh.fitrah & Lutfiyah, 2017).

Berdasarkan pengertian tersebut, subjek pada
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 10 Sinjai yang
mengalami  kesulitan belajar pada mata pelajaran
Matematika pada materi trigonometri. Sedangkan objek
penelitiannya adalah pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal-soal materi trigonometri.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi
yang relevan dan mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga teknik pengumpulan data,
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yaitu teknik tes, wawancara, dan wawancara semi
terstruktur.

1. Teknik Tes
Tes adalah rangkaian pertanyaan, latihan, atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan,
pengetahuan, intelegensi, atau bakat individu atau
kelompok (Mamik, 2015). Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan berbentuk soal uraian dan digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.
2. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara semi terstruktur adalah metode
pengumpulan data atau informasi dengan melakukan
pertemuan langsung dengan informan untuk mendapatkan
data secara komprehensif dan mendalam. Dalam
wawancara ini, informan memiliki kebebasan untuk
memberikan jawaban-jawaban yang lengkap dan
mendalam, dan jika perlu, tidak ada informasi yang
disembunyikan (Umrati & Wijaya, 2020).
F. Instrumen Penelitian
Sugiyono menjelaskan bahwa instrumen penelitian
merupakan sarana yang digunakan untuk mengamati dan

mengukur fenomena alam maupun sosial. Editage Insight
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menguraikan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan, mengukur, dan
menganalisis data dari subjek atau sampel terkait topik atau
masalah yang sedang diteliti (Kurniawan, 2021).

1. Lembar Tes
Soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam bentuk uraian disusun sesuai dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman  wawancara  berisi rangkaian
pertanyaan yang biasanya disusun dalam bentuk daftar
untuk memastikan kelancaran proses wawancara.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup informasi
tentang fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat,
persepsi, atau evaluasi responden terkait dengan fokus
masalah atau variabel yang diteliti dalam penelitian
(Hermawan, 2019).
. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah kriteria kebenaran suatu data
hasil penelitian yang lebih berfokus pada keakuratan dan
kebenaran informasi yang diperoleh daripada
mempertimbangkan sikap atau jumlah orang yang terlibat

(Anggito & Setiawan, 2018). Pada penelitian ini, digunakan
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uji keabsahan data melalui triangulasi metode. Triangulasi
metode adalah proses memeriksa data dari subjek yang sama
menggunakan teknik berbeda, yaitu dengan melakukan tes
kemampuan pemecahan masalah dan wawancara. Dengan
demikian, kebenaran data diperiksa dan dikonfirmasi
melalui dua pendekatan berbeda untuk memastikan
validitasnya.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses sistematis untuk
mencari dan mengorganisir data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses
ini melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori,
mengurai data menjadi unit-unit terpisah, melakukan
sintesis, mengidentifikasi pola, memilih informasi yang
relevan dan akan dipelajari lebih lanjut, serta menyimpulkan
hasil agar dapat dipahami dengan mudah oleh peneliti
sendiri atau orang lain (Hermawan, 2019).

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion

drawing).
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1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum
dan memilih inti dari data, serta berfokus pada
informasi yang penting, termasuk dalam pencarian tema
dan pola data. Karena jumlah data yang diperoleh dari
lapangan seringkali cukup besar, pencatatan harus
dilakukan dengan cermat, rinci, dan detail. Tujuan dari
reduksi data adalah memudahkan peneliti dalam
memperoleh gambaran yang lebih jelas dari data yang
kompleks dan mempermudah pengumpulan data
selanjutnya. Hasil reduksi data juga dapat digunakan
sebagai dasar awal untuk penelitian yang lebih
mendalam, jika diperlukan (Mardawani, 2020).

2. Penyajian Data (data display )

Penyajian data merupakan rangkaian informasi
yang disusun secara sistematis, memungkinkan untuk
melakukan penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam
bentuk kalimat-kalimat yang tersusun secara logis dan
terstruktur (Rifai, 2019).

3. Penarikan Kesimpulan ( conclusion drawing )

Penarikan kesimpulan didasarkan pada data-data

penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisis secara

mendalam. Kesimpulan merupakan hasil temuan baru
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yang diperoleh dari pengolahan data penelitian.
Kesimpulan ini berupa deskripsi atau gambaran tentang
obyek yang sebelumnya belum begitu jelas
(Pahleviannur et al., 2022).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : UPT SMAN 10 SINJAI
NPSN : 40318275

Jenjang Pendidikan : SMA

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah - JIn.Amdi Akbar

RT /RW 11

Kode Pos 292671

Kelurahan : Samataring
Kecamatan : Kec. Sinjai Timur
Kabupaten/Kota : Kab. Sinjai

Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan
Posisi Geografis : -5,1376 Lintang,
120,2625Bujur

SK Pendirian Sekolah  : 11 TAHUN 2010
Tanggal SK Pendirian  :2010-07-27

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional : 11 TAHUN 2010
Tgl SK Izin Operasiona :2010-07-27

35
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Nomor Rekening : 297860433

Luas Tanah Milik (m)  : 3268

NPWP :9,19739E+12

Kepala Sekolah : Drs. Juanda MM

Operator Pendataan : Muhammad Asri

AReditasi :B

Kurikulum : K-13 (Kemendikbud,
2021)

2. Selayan Pandang

Sekolah ini mulai dibuka pada tahun 2010 pada
waktu itu, gedung dan lokasi sekolah ini adalah kantor
cabang dinas pendidikan kab.Sinjai dan SDN 158 Sinjai
Timur. Atas prakarsa tokoh masyarakat sekitar Andi Baso
Sapanang, Andi Rahman, dan tokoh masyarakat lainnya.
Yang berjuang untuk mengadakan sekolah SMA di Sinjai
Timur dan ketika itu bapak Bupati Sinjai A. Rudianto
Asapa merespon keinginan masyarakat setempat. Bupati
melakuakn peninjauan dan memutuskan untuk memerger
kantor cabang dinas pendidikan dan SDN 158 Sinjai
Timur menjadi SMAN 3 Sinjai dengan SK pendirian
nomor 11 tahun 2010. Sejalan dengan peralihan
SMA/SMK dari kabupaten ke provinsi dengan perubahan

nomeklatur sekolah dengan SK Gubernur Nomor 99
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tahun 2017, tanggal 27 Januari 2017. Maka terjadi

perubahan nama sekolah dari SMAN 3 Sinjai menjadi
UPT SMAN 10 Sinjai. Sejak berdirinya sekolah ini,
sudah tiga kali pergantian pimpinan yaitu:
a. Drs. Muhammad Sultan

Pangkat : Pembina Tingkat 1/ 1V b
b. Drs. H. Kaharuddin

Pangkat : Pembina Tingkat 1 /1V b
c. Drs. Juanda, M.M

Pangkat : Pembina Tingkat 1/ 1V b

Pada awal berdirinya Sekolah ini fasilitas yang

digunakan adalah fasilitas peninggalan kantor cabang
dinas pendidikan dan SDN 158 Sinjai Timur.
Sebagaimana aturan yang ada fasilitas tersebut tidask
memenuhi standar untuk penyelenggaraan pendidikan
menengah. Seiring dengan perkembangan kemajuan
pendidikan pemerintah kab.Sinjai. Secara bertahap
membangun ruang kelas berlantai sehingga jumlah ruang
kelas permanen yang standar adalah 14 ruang kelas. Pada
tahun pelajaran 2017/2018 UPT SMAN 10 Sinjai
ditunjuk untuk menyelenggarakan kurikulum K13
(Kemendikbud, 2021).
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3. Visi, Misi, dan Tujuan

UPT SMAN 10 Sinjai merumuskan Visi, Misi

dan Tujuan:

a. Visi

“Unggul dalam Prestasi, Taat dalam IMTAQ,

Kompeten dalam  Teknologi Informasi, Cinta

Lingkungan, dan Berkarakter Budaya Bangsa.”
b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menerapkan dan mengimplementasikan 8 standar
pendidikan.

Mengembangkan perilaku sesuai dengan ajaran
agama yang dianut.

Mengembangkan  potensi  secara  optimal
berdasarkan etika, logika, estetika,dan kinestik.
Mengembangkan potensi pendidik dan dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
Menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah.
Menerapkan sistem (mastery learning) sehingga
memiliki kompetensi sesuai dengan standar
kompetensi.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
peduli dan berbudaya lingkungan.
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Mengintegrasikan kecakapan hidup (Life Skill)

secara terpadu dan proporsional dalam proses

pembelajaran.

. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa
kepada Allah SWT. dan berakhlak mulia dan
berkarakter kuat.

Mempersiapkan peserta didik agar menjadi
manusia yang berkepribadian cerdas, berkualitas
dan berprestasi dalam bidang akademik dan non
akademik.

Membekali  peserta didik agar memiliki
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi
serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
Menanamkan kepada peserta didik untuk bersikap
ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi
dengan lingkungan.

Mengembangkan sikap sportifitas dalam semua
aspek kehidupan.

Mempersiapkan peserta didik agar mampu
melanjutkan ke perpendidikan tinggi negri atau

perpendidikan tinggi di luar Negeri/internasional.
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7) Membekali dengan skill/keterampilan yang dapat

bersaing di era global.
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Hasil Tes Tertulis
Kegiatan penelitian ini diawali dengan
menentukan siswa yang akan menjadi subjek
penelitian dengan memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah pada hari Senin, 5 Juni 2023 di
kelas X. Tes terdiri dari 3 butir soal yang di kerjakan
selama 60 menit, sebelum mengerjakan tes peneliti
memberikan intruksi dan petunjuk pengerjaan tes.
Setelah  selesai memberikan intruksi  siswa
dipersilahkan mengerjakan tes yang diberikan.
Setelah waktu habis, siswa diminta untuk
mengumpulkan hasil tesnya kepada peneliti
Kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal trigonometri dapat di lihat
dari hasil jawaban siswa. Untuk mengetahui hal itu
dilakukan analisis hasil jawaban siswa. Penentuan
interval kelas dilakuan dengan pedoman dari Sturges,
yaitu dengan membagi selisih nilai tertinggi dengan

terendah dengan jumlah kelas atau kategorinya.
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Adapun klasifikasi kemampuan pemecahan

masalah siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Klasifikasi Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa

No Nama Skor | Kategori Subjek
1 AWA 30 Tinggi
2 HD 25 Tinggi
3 RA 25 Tinggi
4 AW 25 Tinggi
5 EM 23 Tinggi
6 AP 21 Sedang
7 FT 20 Sedang
8 AP 17 Sedang
9 AR 17 Sedang
10 Al 17 Sedang
11 MA 17 Sedang
12 Al 17 Sedang
13 AZ 7 Rendah

Berdasarkan hasil analisis tes siswa pada
tabel 4.1 di atas, maka dapat dipilih 3 siswa yang
akan dijadikan subjek penelitian, yaitu siswa dengan
kategori pemecahan masalah tinggi, sedang dan
rendah. Adapun data tes kemampuan pemecahan
masalah pada masing-masing kategori subjek yang

terpilih dalam penelitian ini.
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Tabel 4.2 Kategori Subjek Terpilih

No | Nama | Skor | Kategori Subjek
1 |AWA | 30 Tinggi
2 | FT 20 Sedang
3 | AZ 7 Rendah

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
tes kemampuan pemecahan masalah  soal
trigonometri, ditemukan tiga kategori kemampuan di
kelas X SMA Negeri 10 Sinjai, yaitu kategori tinggi,
kategori sedang, dan kategori rendah. Dalam tes
kemampuan pemecahan masalah matematis, terdapat
siswa-siswa yang menguraikan jawaban sesuai
dengan prosedur pemecahan masalah menurut Polya,
dan ada juga siswa-siswa yang tidak menguraikan
jawaban sesuai dengan prosedur pemecahan masalah
menurut Polya. Untuk menggali data secara
mendalam mengenai kemampuan pemecahan
masalah, peneliti melakukan wawancara dengan tiga
siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan berdasarkan
rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika,

dan peneliti memilih siswa-siswa yang mudah
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berkomunikasi. Akhirnya, ditetapkan tiga siswa

sebagai subjek penelitian, yaitu siswa dengan
kemampuan kategori tinggi, kategori sedang, dan
kategori rendah.

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas 10 SMA Negeri 10
Sinjai, wawancara dilaksanakan dengan mengikuti
urutan  sebagai  berikut: pertama, dilakukan
wawancara dengan subjek kategori tinggi, kemudian
diikuti oleh subjek kategori sedang, dan akhirnya
subjek kategori rendah. Berikut adalah data yang
dihasilkan dari wawancara tersebut. Untuk keperluan
pengkodean, subjek penelitian direpresentasikan
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Pengkodean Subjek

No | Kategori Subjek | Kode Subjek

1 Tinggi T
2 Sedang S
3 Rendah R

Untuk memudahkan dalam menganalisis
data pada bagian ini, maka setiap petikan dialog

diberikan kode tertentu. Untuk petikan dialog
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pewawancara diberi kode “P” dan untuk petikan

subjek kategori tinggi diberi kode “T”, untuk subjek

kategori sedang diberi kode “S” dan untuk subjek

kategori rendah diberi kode R”.

Deskripsi Data

1) Deskripsi kemampuan pemecahan masalah
subjek Kategori Tinggi (T) dalam menyelesaikan
soal trigonometri.

Peneliti akan menyajikan informasi hasil
tes tertulis dan wawancara peserta didik dengan
kategori tinggi untuk 3 soal pemecahan masalah.
Setelah  peserta  didik  kategori  tinggi
menyelesaikan tiga soal tersebut, dilakukan
analisis hasil tes tertulis dan wawancara untuk
menilai kemampuan pemecahan masalah mereka.

Berikut adalah ringkasan dari analisis tersebut.
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Gambar 4.1
Hasil tes subjek T pada soal nomor 1
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Tahapan awal dalam mengidentifikasi

kemampuan pemecahan masalah peserta didik
adalah dengan menganalisis apa yang diketahui
dari soal dan apakah peserta didik dapat
memahami apa yang ditanyakan dalam soal. Dari
gambar yang diberikan, terlihat bahwa peserta
didik dapat menuliskan informasi dengan tepat,
yaitu mengenai hal yang diketahui dari soal dan
pertanyaan yang diajukan oleh soal nomor 1.
Pertama-tama subjek T menuliskan yang
diketahui, yaitu BC= 4 cm, AC 6 c¢cm, dan sudut

£ 60° selanjutnya menuliskan apa yang

ditanyakan yaitu panjang AB? Berdasarkan
jawaban yang dituliskan, dapat diketahui bahwa
siswa mampu memahami dengan baik soal
nomor 1. Selanjutnya yang terlihat pada gambar
subjek T menuliskan rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal yang diberikan yaitu
rumus aturan cosinus

AB? = AC* + BC? — 2(AC)(BC) cosC

selanjutnya subjek T menuliskan penyelesaian

menggunakan rumus aturan cosinus dengan
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mensubtitusikan nilai yang di ketahui dari soal

sehingga subjek T menemukan hasil akhir 27

cm , dan terakhir subjek T menulis ulang hasil
akhir yang di dapatkan dalam bentuk kesimpulan.
Wawancara dilakukan memahami lebih
dalam kemampuan pemecahan masalah siswa
subjek T. Berikut adalah petikan wawancara
subjek T pada soal Nomor 1.
P : Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca
kembali soalnya
T :membaca soal
P : Menurutmu soal ini mudah atau susah?
T :mudah kak
P : coba sebutkan apa saja yang diketahui
dari soal tersebut?
T :Yang diketahui panjang BC = 4 cm,
panjang AC =6 cm, sudut C 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

T :yang ditanyakan itu kak panjang sisi AB
kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau

rumus apa yang kamu gunakan?
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saya menggunakan rumus aturan

cosinus kak

AB? = AC? + BC? — 2(AC)(BC).cosC

Knapa menggunakan rumus aturan

cosinus dek?

K

: Karna yang diketahui dari soal kak itu

dua sisi dan satu sudut kak jadi harus
menggunakan rumus aturan cosinus
kak.

: Setelah mendapatkan rumus bagaimana

prosesnya hingga mendapatkan hasil?
pertama kak kumasukkan yang di

ketahui ke dalam rumus

jadi

AB? = 6. cm® + 4 cm® — 2(6 cm)(4 cm).cos 60°

kemudian ku jumlahmi kak sehingga

mendapatkan 2v/7 cm

: Jadi apa yang dapat kamu simpulkan

dari hasil yang kamu dapat

- Jadi, panjang sisi AB adalah 2v/7 cm

kak.
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P :apakah ada cara lain untuk

menyelesaikan soal?
T : Tidak ada kak.

Dari petikan wawancara soal nomor 1
subjek T mampu menyelesaikan soal dengan
benar, ini menyatakan bahwa sebelum
melaksanakan perencanaan subjek T paham
terhadap soal terlebih dahulu, selanjutnya subjek
T membuat penyelesaian untuk memecahkan
soal. Subjek T dapat memaparkan prosedur

penyelesaian hingga mendapatkan hasil akhir.
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Gambar 4.2
Hasil Tes Subjek T Pada Soal Nomor 2

Dilihat dari gambar siswa dapat

menuliskan apa yang diketahui dari soal yaitu

AC =4 cm, BC = 74/3 cm, «C = 60° selanjutnya
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menuliskan apa yang ditanyakan dari soal yaitu

“luas segitiga ABC?” berdasarkan jawaban yang
ditulis oleh subjek T dapat diketahui bahwa
subjek T mampu memahami soal dengan baik.
Selanjutnya subjek T menulis rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu rumus

mencari luas segitiga ABC

=~ (AC)(BC) Sin C. Selanjutnya

peserta didik Melaksanakan perencanaan dengan
mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam
persamaan sehingga mendapatkan hasil akhir 21

cm?, tahap akhir subjek T menulis kembali hasil

yang di dapat dengan kesimpulan dengan tepat.
Berikut adalah petikan wawancara subjek T pada
nomor 2.
P :selanjutnya nomor 2, coba dibaca
kembali soalnya.

: (membaca soal)

: mudah kak.

T
P : menurutmu soal ini mudah atau susah?
T

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?



50

T : Yang diketahui panjang yaitu AC = 4
cm, BC = 7+/3 cm, 2C = 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

T : yang ditanyakan itu kak luas segitiga

ABC kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau
rumus apa yang kamu gunakan?

T :rumus mencari luas segitiga kak ABC =

% (AC)(BC) sinC

P

P

. Setelah mendapatkan rumus bagaimana
prosesnya hingga mendapatkan hasil?

. langsungji kumasukkan yang diketahui
kak  kedalam  rumus jadi =

% 4 x 7+/3 x sin 60° menghasilkan

1443 x % /3 akhirnya na dapat 21 cm?

kak

. bagaimana caramu memastikan kalau

jawabanmu benar?

T

. kubaca kembali soalnya kak, baru liat

ulangki bagaimana caraku kerjaki.
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P : apa yang dapat kamu simpulkan dari

soal?
T : jadi luas segitiga ABC adalah 21

cm? kak

P : apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal?
T :tidak ada kak.
Dari petikan wawancara subjek T nomor
2, subjek T mampu memahami soal dengan baik,
dimana subjek T mampu menuliskan apa yang
diketahui dari soal maupun yang ditanyakan dari
soal, dari wawancara subjek T bisa memaparkan
bagaimana cara penyelesaian dari soal sehingga
subjek T bisa mendapatkan hasil dari soal yang
diberikan. Untuk mengetahui apakah hasil
jawabanya benar subjek T membaca soal kembali
dan memeriksa ulang jawaban yang telah ditulis.

Gambar 4.3
Hasil tes subjek T pada soal nomor 3
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Dilihat dari gambar siswa dpat

menuliskan apa yang diketahui dari soal dengan
benar yaitu AC = 8 cm,
¢ BAC = 45° £ABC = 60° dan apa yang

ditanyakan dari soal, berdasarkan jawaban yang
dituliskan subjek T mampu memahai soal dengan
baik.  Selanjutnya  ssubjek T  mampu
menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal
dengan benar, dengan menggunakan rumus
aturan sinus, dimana subjek T mensubtitusikan
nilai yang diketahui ke dalam persamaan
sehingga mendapatka hasil yang tepat. Tahap
akhir subjek T menuliskan kembali hasil jawaban
dengan kesimpulan. Berikut adalah petikan
wawancara subjek T pada soal homor 3.

P : selanjutnya nomor 3, coba dibaca

kembali soalnya.

T :(membaca soal)

P :menurutmu soal ini mudah atau susah?

T :mudah kak.

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?
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T :AC=8cm,

2 BAC = 45° £ABC = 60° kak.

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

T :yang ditanyakan itu kak panjang sisi BC

kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau
rumus apa yang kamu gunakan?

T :rumus aturan sinus
BC AC

ak sin£BAC  sinz ABC

P : Setelah mendapatkan rumus bagaimana
prosesnya hingga mendapatkan hasil?

T : langsungji kumasukkan yang diketahui

.. BC AC
kak kedalam rumus jadi nas — singos

kemudian kucari mi nilainya sin 45°

8

sama sin 60° kak, jadi ==
SV2 v

1
2 2

sehingga mendapatkan hasil BC = 8;—E
kak.
P : apa yang dapat kamu simpulkan dari

soal?
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T :jadi panjang sisi BC = 5 m kak.

P :apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal?
T :tidak ada kak.

Dari petikan wawancara soal nomor 3,
subjek T memahami soal degan baik, dan pada
tahap penyelesaian subjek T bisa menjelaskan
bagaimana cara mensubtitusikan nilai yang
diketahui kedalam persamaan dengan
benar,setelah mendapatkan hasil subjek T
menuliskan kesimpulan dari soal.

Deskripsi  kemampuan pemecahan masalah
subjek kategori sedang (S) dalam menyelesaikan
soal trigonometri.

Di bawah ini, peneliti menyajikan
informasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
peserta didik dengan kategori sedang untuk tiga
soal pemecahan masalah. Setelah peserta didik
kategori sedang menyelesaikan tiga soal tersebut,
dilakukan analisis terhadap hasil tes tertulis dan

wawancara  untuk  menilai kemampuan
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pemecahan masalah mereka. Berikut adalah

ringkasan dari analisis tersebut.

=N 3

Gambar 4.4
Hasil tes subjek S pada soal nomor 1

Tahapan pertama dalam memahami
masalah, pengungkapan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik ditentukan dari hal yang
diketahui dari soal, dan terlihat pada gambar
peserta didik tidak nenuliskan hal yang di ketahui
dan hal yang ditanyakan oleh soal. Dilihat pada
gambar peserta didik langsung menuliskan
rumus. Selanjutnya subjek S menuliskan
penyelesaian untuk mendapatkan panjang sisi
AB.

Wawancara dilakukan untuk memahami
lebih dalam kemampuan pemecahan masalah
peserta didik subjek S. Berikut adalah petikan

wawancara subjek S pada soal nomor 1.
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P :Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca

kembali soalnya
S :membaca soal
P : Menurutmu soal ini mudah atau
susah?
S :mudah kak
: coba sebutkan apa saja yang diketahui
dari soal tersebut?
S : Yang diketahui panjang BC = 4 cm,
panjang AC =6 cm, sudut C 60°

: Apa yang ditanyakan pada soal?
S :yang ditanyakan itu kak panjang sisi
AB kak.
P . Kenapa tidak menuliskan apa yang
diketahui di lembar jawaban?
S :lupakak
: Untuk menyelesaikanya, strategi atau
rumus apa yang kamu gunakan?
S . saya menggunakan rumus aturan
cosinus kak
AB? = BC? + AC? — 2(BC) (AC).cosC



57
P . Knapa menggunakan rumus aturan

cosinus dek?

S : Karna yang diketahui dari soal kak itu
dua sisi dan satu sudut kak jadi harus
menggunakan rumus aturan cosinus
kak.

P . Setelah  mendapatkan  rumus
bagaimana prosesnya hingga

mendapatkan hasil? Kenapa bisa 2v7

cm hasilnya?

S : pertama kak kumasukkan yang di
ketahui ke dalam
rumus

AB? = 4 cm?6 cm?2(4 cm) (6 cm). cos 60° cm?

-24 cm? hasilnya 28 cm? kemudian

ku sederhanakn v28 jadi 2v/7 cm kak.

P . apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal?
S :Tidak ada kak.
Dari petikan wawancara soal nomor 1,
subjek S mampu mengutarakan maksud yang
diketahui dari soal dan yang ditanyakan dari soal
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tetapi tidak menuliskanya dalam lembar jawaban.

Selanjutnya peserta didik membuat penyelesaian
untuk  memecahkan soal. Subjek S dapat
memaparkan prosedur penyelesaian hingga

mendapatkan hasil akhir..

cq ‘\ A\ At A
is)
e Al n ( k :

Gambar 4.5
Hasil tes subjek S pada soal nomor 2

Dilihat pada gambar, subjek S mampu
menyelesaikan soal dengn tepat dan hanya
memenuhi  dua indikator pemecahan masalah
menurut polya. subjek S tidak menuliskan apa
yang diketahui terlebih dahulu, dan langsung saja
menuliskan perencanaan yang akan dilakukan
dengan menuliskan rumus terlebih dahulu.
Selanjutnya subjek S Melaksanakan penyelesaian
dengan benar dan tepat. Berikut adalah petikan
wawancara subjek S nomor 2

P : Coba dibaca kembali soalnya

S : membaca soal
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P Menurutmu soal ini mudah atau
susah?

S :mudah kak

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?

S : Yang diketahui panjang BC = = 7+/3
cm, panjang AC =4 cm, sudut C 60°

P . kamu tahu apa yang diketahui dari
soal kenapa tidak menuliskanya pada
lembar jawabanmu?

S :lupakak

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

S : yang ditanyakan itu kak panjang sisi

AB kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau
rumus apa yang kamu gunakan?

S : saya menggunakan rumus mencari
luas segitiga
kak% (AC)(BC) sin € 60°

P Setelah  mendapatkan ~ rumus

bagaimana prosesnya hingga
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mendapatkan hasil? Kenapa bisa

21 cm hasilnya?

S : pertama kak kumasukkan yang di

ketahui ke dalam rumus kak jadi %

(7V/3) . 4.sin 60° kemudian  Kkucari
berapa nilai sin kak, jadi 2 (7+/3) %ﬁ

yang menghasilkan 7 x 3 = 21 cm kak.
P : Jadi apa yang dapat kamu simpulkan
dari hasil yang kamu dapat

S :tidak ada kak.
P . apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal?
S :Tidak ada kak.

Dari petikan wawancara subjek S soal
nomor 2, memahami maksud dari soal akan
tetapi subjek S tidak menuliskanya pada lembar
jawaban karna subjek S menyatakan yang
diketahui sudah terdapat pada soal . Seelanjutnya
subjek S dalam merencanakan penyelesaian

dapat menjelaskan dan memahami dari
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perencanaan yang dilakukan. Dan ditinjau dari

hasil tes wawancara dan tertulis subjek S mampu
memberikan jawaban dengan tepat tetapi hanya
memenuhi dua indikator pemecahan masalah

menurut Polya.

Gambar 4.6
Hasil tes subjek S pada soal nomor 3

Dilihat pada gambar peeserta didik
dapat menuliskan hal yang diketahui, dan yang
ditanyakan dari soal, berdasarkan jawaban yang
di tuliskan subjek S memahami soal dengan baik,
selanjutnya subjek S mensubsitusikan hal yang
diketahui ke dalam persamaan. Berikut adalah
petikan wawancara subjek S pada soal nomor 3

P : Coba dibaca kembali soalnya
S : membaca soal

P : Menurutmu soal ini mudah atau



62
susah?

: mudah kak

coba sebutkan apa saja yang
diketahui dari soal tersebut?
: Yang diketahui £A = 45°, «B = 60°,

panjang AC =8 cm.

: Apa yang ditanyakan pada soal?

: yang ditanyakan itu kak panjang sisi
BC kak.

: Untuk menyelesaikanya, strategi atau

rumus apa yang kamu gunakan?

: saya menggunakan rumus aturan

. BC AC
sinus kak — =

sin A sinB’

: kenapa menggunakan rumus
tersebut?
: begitu yang sudah kupelajari kak.
Setelah  mendapatkan  rumus
bagaimana prosesnya hingga

mendapatkan hasil?
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S : pertama kak ku masukkan yang

diketahui dulu ke dalam rumus,

sampai ku dapat 8‘3‘“—6.

P . jadi apa yang dapat kamu
simpulkan?

S : panjang sisi BC = 8;—6

P : bagaimana caramu memastikan kalau

jawabanmu benar?
S . kubaca kembali soalnya kak, baru
periSaki cara kerjaku.
P . apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal?
S : tidak ada kak.

Dari petikan wawancara nomor 3 subjek
S paham terhadap soal yang diberikan, kemudian
subjek S menyatakan bahwa rumus yang
digunakan adalah rumus yang pernah dia pelajari.
Setelah membaca kembali soal dan melihat
kembali langkah-langkah penyelesaianya subjek
S yakin bahwa jawaban yang ditemukan sudah

benar.
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3) Deskripsi kemampuan pemecahan masalah

subjek kategori rendah (R) dalam menyelesaikan
soal trigonometri.

Di bawah ini, peneliti memaparkan
informasi dari hasil tes tertulis dan wawancara
peserta didik dengan kategori rendah untuk 3
soal. Setelah peserta didik kategori rendah
mengerjakan soal, ditemukan hasil yang kurang
baik pada tes tertulis kemampuan pemecahan
masalah. Dibawah ini terdapat analisis hasil tes
tertulis dan wawancara kemampuan pemecahan
masalah yang dilakukan kepada peserta didik

subjek kategori rendah.

Gambar 4.7
Hasil tes subjek R pada soal nomor 1

Tahapan pertama dalam memahami
masalah, pengungkapan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik ditentukan dari hal yang
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diketahui dari soal, dan peserta didik tidak

menuliskan apa yang diketahui dan hal yang
ditanyakan oleh soal. Dilihat pada gambar
subjek R langsung menuliskan rumus untuk
menyelesaikan soal. Selanjutnya subjek R terlihat
pada gambar menuliskan penyelesaian untuk
mendapatkan panjang sisi AB.

Wawancara dilakukan untuk memahami
lebih dalam kemampuan pemecahan masalah
peserta didik subjek R. Berikut adalah petikan
wawancara subjek R pada soal nomor 1:

P :Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca
kembali soalnya

R : membaca soal

P : Menurutmu soal ini mudah atau
susah?

R : agak mudah kak

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?
: Yang diketahui panjang BC = 4 cm, panjang
AC =6 cm, sudut C 60°

: Kenapa tidak menuliskan yang diketahui pada

lembar jawabanmu?
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: Karna begitujhi kak biasa klw kerja soalka

P : Apa yang ditanyakan pada soal?
R : yang ditanyakan itu panjang sisi AB
kak.

: Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus

apa yang kamu gunakan?

RAB? = BC? + AC? — 2(BC) (AC).cosC

R

: kenapa menggunakan rumus itu?

: begitu yang ku ingat sudah kupelajari kak
Setelah mendapatkan rumus bagaimana

prosesnya hingga mendapatkan hasil?

. pertama kak kumasukkan yang di ketahui ke

dalam

rumus

AB?4 cm?6 cm?2(4 ¢cm) (6 cm). cos 60° cm?

- 24 cm?hasilnya 28 cm? kemudian ku

sederhanakn jadi 2v/7 cm kak.

: Bagaimana caramu pastikan kalau jawabanmu
sudah benar?
: kubaca kembali kak soalnya.

Dari petikan wawancara soal nomor 1,

subjek R mengetahui apa yang diketahui dan
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ditanyakan dari soal Ini menunjukkan bahwa

sebelum melakukan perencanaan, peserta didik
paham terhadap soal terlebih dahulu. Selanjutnya
peserta didik membuat rancangan penyelesaian
untuk  memecahkan soal. Subjek R dapat
memaparkan prosedur penyelesaian hingga
mendapatkan hasil akhir. Setelah membaca
kembali jawaban yang telah dituliskan peserta
didik yakin bahwa hasil yang ditemukan sudah

benar.

Gambar 4.8
Hasil tes subjek R pada soal nomor 2

Terlihat pada gambar subjek R tidak
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan
pada soal, subjek R hanya langsung menuliskan
perencanaan dengan benar, vyaitu dengan

menuliskan rumus mencari luas segitiga yaitu
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% (AC)(BC)sinC 60°. Selanjutnya subjek R

mensubtitusikan nilai yang di ketahui kedalam
persamaan, dan selanjutnya subjek R tidak
Melaksanakan penyelesaian hingga mendapatkan
hasil. Berikut adalah petikan wawancara subjek
R pada soal nomor 2

P :Coba dibaca kembali soalnya

R : membaca soal

P : Menurutmu soal ini mudah atau
susah?
R :susah kak

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?

R : Yang diketahui panjang “ BC = 4cm,
AC =73 cmdan 2C = 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

R :yang ditanyakan itu luas segitiga ABC
kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau

rumus apa yang kamu gunakan?
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R . rumus luas segitiga kak yaitu

% (AC)(BC) sin C 60°

P : kenapa menggunakan rumus itu?

S begitu yang ku ingat sudah kupelajari
kak

P . Setelah  mendapatkan  rumus
bagaimana proses selanjutnya?

R : kumasukkan yang diketahui kak ke
dalam rumus, tapi sampai disitujhi
yang kutau kak.

P ; apa yang menjadi kendala sehingga
tidak diselesaikan sampai jawabanya?

R : tidak kutauki perkalian kalau ada

akarnya kak.

P ; jadi sampai ini saja yang Kita tau
kerja?

R :iye kak

Dari petikan wawancara diatas, terlihat
subjek R memeahami hal yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, dan subjek R mengetahui
rumus yang digunakan dalam mencari luas

segitiga, akan tetapi subjek R mengalami kendala
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dalam perkalian dengan bentuk akar sehingga

tidak menyelesaikan soal hingga mendapatkan
hasil.

Gambar 4.9
Hasil tes subjek R pada soal nomor 3

Pada gambar terlihat subjek R hanya
menuliskan angka 3 pada kertas jawabanya.
Berikut petikan wawancara subjek R nomor 3

P :Coba dibaca kembali soalnya

R : membaca soal

P : Menurutmu soal ini mudah atau
susah?
R :susah kak

P :disini yang ditulis Cuma angka 3 saja,
kenapa?
R :iye kak, karna kulupa rumusnya kak,

baru hampirmi jg habis waktu
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Dari petikan wawancara menunjukkan

bahwa peserta didik mengalami kendala dalam

mengerjakan soal dikarenakan tidak mengetahui

rumus yang akan digunakan untuk menyelesa
soal tersebut.
2. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 10 B
SMA Negeri 10 Sinjai, yang melibatkan 13 siswa,
didapatkan informasi bahwa terdapat 5 siswa berada di
kategori tinggi, 7 siswa berada di kategori sedang, dan 1
siswa berada di kategori rendah. Selanjutnya, akan
diuraikan pembahasan dari data hasil tes kemampuan
pemecahan masalah dari setiap subjek penelitian sebagai
berikut.

Subjek kategori tinggi (T) memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi. Mereka dapat
dengan tepat mengenali informasi awal dan hal yang
ditanyakan dalam soal, sehingga dapat memahami
masalah secara menyeluruh. Selanjutnya, subjek dapat
menyusun  perencanaan dengan  menyambungkan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan untuk

menentukan model matematika yang akan digunakan.
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Dalam jawaban tes tertulis dan wawancara, subjek

mampu menjelaskan rumus/persamaan yang digunakan
untuk menyelesaikan ketiga soal tersebut. Selain itu,
subjek dapat mengikuti prosedur yang benar dalam
mengerjakan soal dengan baik. Pada tahap akhir, subjek
T dapat menyimpulkan hasil akhir dengan baik dan
melakukan pemeriksaan ulang untuk memastikan
kebenaran jawaban yang diperoleh. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek T memiliki minat belajar
matematika dan  menyadari  betapa  pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga
terbiasa menyelesaikan berbagai jenis soal matematis.
Pemahaman subjek kategori tinggi tentang
pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari
menjadi motivasi yang kuat bagi mereka dalam belajar,
dan hal ini menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Temuan ini sesuai dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
yang telah dijelaskan dalam kajian teori pada Bab I
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas 10 B SMA Negeri 10

Sinjai dengan kemampuan pemecahan masalah berada
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pada kategori tinggi, dan mereka mampu menerapkan

langkah-langkah pemecahan masalah menurut pola yang
benar dalam menyelesaikan soal matematika.
Kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek kategori sedang (S) menunjukkan bahwa mereka
tidak menuliskan informasi dengan lengkap mengenai hal
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Namun,
melalui wawancara, peneliti berhasil mengkonfirmasi
bahwa subjek S sebenarnya memahami model
matematika yang melibatkan beberapa variabel dalam
soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S memahami
masalah yang dihadapi, namun mungkin tidak terbiasa
menuliskan dengan lengkap pada lembar jawaban.
Berdasarkan penjelasan pada Bab Il penelitian,
keseringan latihan mengerjakan soal pemecahan masalah
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah adalah pengetahuan
yang diperoleh dari pengalaman memecahkan masalah
sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Mairing
(2017). Dalam penelitian ini, dipaparkan bahwa peserta
didik kategori sedang (subjek S) dapat menyusun dan

menjalankan perencanaan dalam menyelesaikan soal.
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Namun, wawancara menunjukkan bahwa subjek S

mungkin hanya terbiasa menggunakan cara tertentu
dalam menyelesaikan soal dan tidak memiliki alternatif
lain. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah
matematis subjek kategori sedang (S) menunjukkan
adanya pemahaman tentang model matematika dengan
melibatkan beberapa variabel dalam soal, namun perlu
lebih dilatih dalam menuliskan langkah-langkah secara
lengkap dan mungkin perlu diberikan variasi pendekatan
pemecahan masalah untuk mengembangkan kemampuan
mereka.

Sedangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis subjek kategori rendah (R) menunjukkan
bahwa mereka tidak dapat menuliskan jawaban
berdasarkan indikator pada setiap tahap pemecahan
masalah. Subjek R juga tidak memahami soal yang
diberikan dengan baik dan tidak dapat membuat
perencanaan penyelesaian. Data hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes tertulis yang menunjukkan bahwa subjek
R mengalami kesulitan dalam memahami soal.
Wawancara juga mengungkapkan bahwa subjek R kurang
berlatin mengerjakan soal seperti yang diberikan dalam

penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa subjek R
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memiliki kemampuan yang rendah dalam berlatih

mengerjakan soal pemecahan masalah. Selain itu, hasil
wawancara juga menyatakan bahwa subjek R tidak
mengetahui rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
R belum memiliki pengetahuan matematis yang cukup
untuk mengatasi tugas pemecahan masalah. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis subjek kategori rendah
(R) sangat terbatas, dan mereka memerlukan bantuan
tambahan dan  lebih  banyak latihan  untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam
mengerjakan soal pemecahan masalah matematika.

Pada penelitian ini terdapat beberapa siswa yang
mampu menyelesaikan soal tampa menggunakan strategi
pemecahan masalah menurut polya, dimana siswa tidak
menuliskan hal yang diketahui terlebih dahulu akan tetapi
siswa hanya melihat hal yang diketahui di soal tanpa
menuliskan hal yang diketahui terlebih dahulu pada

lembar jawaban.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan
dideskripsikan pada BAB 1V maka disimpulkan bahwa
untuk peserta didik dengan kategori tinggi dapat memahami
masalah secara tepat dalam mengerjakan soal trigonometri,
dapat membuat perencanaan penyelesaian dan mampu
menjalankan sesuai tahap pemecahan masalah secara tepat
juga dapat membuat kesimpulan dari jawaban yang
didapatkan dalam bentuk representasi dan memeriksa
kembali untuk memastikan kebenaran jawabannya.
Sedangkan siswa dengan kategori sedang cukup baik dalam
memahami soal, akan tetapi kadang lupa menuliskan salah
satu hal yang diketahui atau yang ditanyakan pada soal
trigonometri yang dikerjakan dan dalam menuliskan rumus
atau persamaan siswa mampu menuliskan dengan benar,
begitupun dalam melaksanakan penyelesaian. Peserta didik
kategori sedang juga terkadang lupa membuat kesimpulan
dari jawaban yang didapatkan. Sedangkan siswa dengan
kategori rendah tidak dapat menjalankan langkah-langkah

pemecahan masalah seperti memahami masalah, menyusun
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rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian,
serta membuat simpulan pada penyelesaian soal

trigonometri.

B. Saran

1. Tenaga pengajar SMA Negeri 10 Sinjai, terkhusus tenaga
pengajar matematika agar tetap semangat dalam
mengajar, sebaiknya mengajarkan soal dalam
memecahkan masalah yang memiliki jawaban lebih dari
satu sehingga peserta didik akan mudah terlatih dalam
mengerjakan soal-soal pemecahan masalah.

2. Siswa kelas 10 SMA Negeri 10 Sinjai agar lebih giat
belajar memecahkan soal-soal sehingga lebih mudah
menyelesaikan soal dengan baik dan tepat, serta bisa
menjelaskan apa yang ditulis saat menyelesaikan soal.

3. Peneliti lain, peneliti memberikan saran untuk melakukan
penelitian yang serupa dengan penelitian ini kedepan
agar bahan yang akan menjadi referensi keilmuaan
terkait kemampuan pemecahan masalah  dalam
menyelesaikan soal matematika lebih banyak lagi yang
hendak meneiti dengan masalah yang relevan dengan
penelitian ini, agar dijadikan pedoman untuk
mengembangkan penelitian yang akan dilakukan

nantinya.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Materi
Kompetensi Inti:

Kl4 :

MASALAH

Satuan Pendidikan

SMA
X/Genap
Matematika
Trigonometri

83

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan yang
dipelajarinya dii sekolah secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:
4.9 :

dengan rasio trigonometri

Menyelesaikan masalah konsektual yang berkaitan
sinus, cosinus, tangen,

cosecan, secan dan cotangent) pada segitiga siku-siku.

Langkah

Bagian Pemecahan Indikator AL
Soal
Masalah
A Memahami 1) Menuliskan apa
Masalah yang diketahui
dengan benar
2) Menuliskan apa
yang ditanyakan
dengan benar
3) Memeriksa
kecukupan informasi
yang diperlukan 1
sebelum 2
menyelesaikan 3

masalah
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Langkah Normor
Bagian Pemecahan Indikator Soal
Masalah
B Merencanakan 1) Merencanakan
Pemecahan tahapan/langkah
Masalah penyelesaian
masalah dengan
benar
2) Menuliskan
model/rumus dengan
benar
C Melaksanakan 1) Melakukan
rencana perhitungan dengan
pemecahan benar
masalah 2) Menuliskan jawaban
dengan lengkap,
sistematis dan benar
D Memeriksa 1) Memastikan jawaban 1
kembali dan mengecek 2
kembali 3
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

LEMBAR TES
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/ Genap
Tahun Ajaran : 2022/2023
Waktu : 60 Menit

Petunjuk:
a. Periksa dan bacalah soal dengan teliti!
b. Kerjakan setiap soal dengan baik dan benar disertai
dengan langkah-langkahnya!
c. Kerjakan dengan tenang!
d. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu!
e. Jangan meminta atau memberikan jawaban kepada
teman!
1. Diketahui segitiga ABC, dengan panjang BC =4 cm, AC =
6 cm dan sudut C = 60°, tentukan panjang sisi AB!
2. Tentukan luas segitiga ABC jika diketahui sisi

BC = 4cm .AC = 7+/3 cm dan 2C 60°.

3. Suatu segitiga. ABC memiliki panjang AC = 8 cm. jika
besar £A = 45°dan «B 60° maka berapakah panjang

BC?




KUNCI JAWABAN

1. Jawab

Dik:

AC=6¢cm

BC=4cm

2C = 60°

Ditanyakan : panjang sisi AB?

Merencanakan Penyelesaian:
AB? = AC? + BC? — 2(AC)(BC),cosC

c
60"

6 ¢cm

A

Merencanakan Penyelesaian:
AB? = 6 + 4% — 2(6)(4), cos60°

AB = ‘/36 +16 — 2(24) G)

AB = V52 —24
AB =28

AB = 27

86
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Melihat Kembali Proses dan Hasil:

Jadi panjang sisi AB adalah 2+/7

. Jawab

Dik:
AC=4cm
BC =7+/3cm

2C = 60°

Ditanyakan: luas segitiga ABC
C

Merencanakan Penyelesaian:
60°

Luas segitiga ABC = % (AC)(BC)sin C 60° 4 cm

7+/3 cm

A B
Melaksanakan Rencana Penyelesaian:

LA ABC = - (4) (7V/3) sin 60°
LA ABC = 2 (4) (7V3) 5V3
LA ABC = - (4) (7V/3) sin 60°
LA ABC = 21

Melihat kembali proses dan hasil:
Jadi luas segitiga ABC adalah 21
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3. Jawab
Diketahui:
2A = 45°

<B =60°

AC=8cm

Ditanyakan: berapakah panjang BC?
Merencanakan Penyelesaian:

BC AC

sind sinB

Melaksanakan rencana penyelesaian:
BC AC

sin45°  sin 60°

BC 8
1 1
A AL
8 1
BC_%V—’EXE\/E



8v2 3
BC = 8v2 X V3

V3 3

8v6
pe - Yo

3
Melihat kembali proses dan hasil:
86

Jadi panjang sisi BC adalah .

89
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan adalah
wawancara semi terstruktur untuk menggali lebih dalam
informasi terkait bagaimana pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal-soal trigonometri pada siswa SMA
NEGERI 10 SINJALI.

Tahapan Pemecahan Inti Pertanyaan
Masalah
Memahami masalah 1. Menurut anda soal ini,

mudah atau susah?

2. Coba kamu bacakan soal
tersebut!

3. Coba sebutkan apa saja yang
diketahui dari soal tersebut?

4. Apa saja yang ditanyakan
dari soal tersebut?

Merencanakan Penyelesaian | 1. Strategi atau rumus apa yang
akan kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Melaksanakan Rencana 1. Setelah mendapatkan rumus,
Penyelesaian bagaimana  proses yang
kamu lakukan hingga
menemukan hasil?

Memeriksa Kembali 1. Berdasarkan  penyelesaian
yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan dari
soal tersebut?




Lampiran 4. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI SOAL

Petunjuk!
1. Bapak/lbu d untuk berikan laian (vahidasi) terhadap soal

(terlampir) dengan cara memberi tanda (v') pada kolom yang discdiakan
2. Apabila Bapak/Ibu memiliki saran/komentar terkait lembar tes tersebut,
mohon dituliskan pada lembar yang disediakan
Keterangan:
1= Tidak Relevan
2= Kurang Relevan
3= Relevan

4= Sangat Relevan

| 7 | sederhana, mudah dipahami dan menggunakan bahasa

T i - - Nilai \
j No. " Aspek Yang Diamati 1? B l 3 { 7 i
| 1| Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian 1 1 Lﬁ
|2 [ Kejelasan petunjuk pengerjaan soal T\/L |
‘ 3 | Kejelasan maksud dari soal i i \/‘5
| 4 |Kemuy kifian soal dapat terselesaikan 1 \/‘l |

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan \ | \)’
| 2 kaidah Bahasa Indonesia l L “
6 | Kalimat soal tidak mengandung penafsiran ganda ‘ ‘\
‘\Lf Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang '\ |

|

J rang dikenal mahasiswa
B e

* A. Simpulan Validator/Penilai

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

Mohon ditsi dengan melingkari jawaaban berikut ini sesuai dengan penilaian
Bapak Ibu *)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
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| Pertanvaan menggunakan bahasa yang sederhana dan  ER i | \/
| | |

mudah dipahami mahasiswa l [
b il

A. Simpulan Validator/Penilai
Rekomendast kesimpulan penilaian secara umum
Mohon dusi dengan melmgkar: jawaaban bertkut it sesuar dengan pemlaian

Bapak 1bu *)

1. Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi

Pedoman wawancara dapat digunakan dengan revisi
3 Pedoman wawancara tidak dapat digunakan

B. Komentar dan Saran Perbaikan

tresasasacaneanes seesssessanananans OO PG L EECE LT
PETTTLT LT reN PEPTRrN weeen A0 F BT PR Teees
arsaneneane “rssanaean Nesssssresereeanasaeatatestarraranaannn sesessestrassanrannne

Sinjai, [f Mei 2023
Validator,

Syarifuddin, M. Pd))
NIDN.
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk!
Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap pedoman

o

wawancara (terlampir) dengan cara memberi tanda (v') pada kolom yang

disediakan.

Apabila Bapak/Ibu memiliki saran/komentar terkait lembar tes tersebut,

mohon dituliskan pada lembar yang disediakan.
Keterangan:

1= Tidak Relevan

2= kurang Relevan

3= Relevan

4= Sangat Relevan

Aspek Yang Diamati

Nilai

Pengamatan
1 /2|3 ] 4

Validasi Isi

Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan tujuan

wawancara

V4

Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan

jelas

v/

Validasi Konstruksi

Pedoman wawancara layak digunakan untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa secara

mendalam

Bahasa Soal

Kesesuaian kalimat pertanyaan yang digunakan dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda

LS
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@Soal dapat digunakan dengan revisi
3. Soal tidak dapat digunakan
B. Komentar dan Saran Perbaikan

Sinjai, Mei 2023
Valhidator,




LEMBAR VALIDASI SOAL

Petunjuk!
1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap soal
(terlampir) dengan cara memberi tanda (¥) pada kolom yang disediakan,

mohon dituliskan pada lembar yang disediakan.
Keterangan:

1=Tidak Relevan

2= kurang Relevan

3= Relevan

4= Sangat Relevan
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. Apabila Bapak/Ibu memiliki saran/komentar terkait lembar tes tersebut,

No.

Aspek Yang Diamati

Nilai
Pengamatan

1

21314

Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian

v

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

v

Bl W N -

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Kalimat soal tidak mengandung penafsiran ganda

Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami dan menggunakan bahasa
yang dikenal mahastswa

A. Simpulan Validator/Penilai

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

Mohon diisi dengan melingkari jawaaban berikut ini sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu *)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran 1. Hasil Tes
Hasil Tes Subjek T
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Hasil Tes Subjek S

PemBARRSAN

D L seqbiaa  Apc Q
2112 xBe whe xsin ¢ (2 @
= V2 ARHRYV3 ASN bo”

MV 23
= 343
=21 cwm
4 e Be = 8cm
? — ———
s < Be > %%%ﬁ
1
Paang Be B & £k g
Be " .
£n R | W A
5‘“&‘&\0 $ali Yanbo‘ & Be ado 6‘\/; oty
C -
G &&°

@ R@’ - Bcj’)fk(j’/l ($C) (AC o o
2~ (D (6dees bo°
2 16436 4% ()
- 54 A
=3 b
KB =29
1%

s Ny em



102

Hasil Tes Subjek R
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Lampiran 2. Deskripsi Hasil Wawancara
Hasil Wawancara Subjek T
Nomor 1

P : Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca kembali soalnya

T : membaca soal

P : Menurutmu soal ini mudah atau susah?

T :mudah kak

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

T :Yang diketahui panjang BC = 4 cm, panjang AC =6
cm, sudut C 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

T :yang ditanyakan itu kak panjang sisi AB kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa yang
kamu gunakan?

T : saya menggunakan rumus aturan cosinus kak
AB? = AC? + BC? — 2(AC)(BC),cosC

P : Knapa menggunakan rumus aturan cosinus dek?
K : Karna yang diketahui dari soal kak itu dua sisi dan
satu sudut kak jadi harus menggunakan rumus aturan

cosinus kak.
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P : Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya
hingga mendapatkan hasil?

T : pertama kak kumasukkan yang di ketahui ke dalam
rumus kak,
jadi
AB? =6 cm? + 4cm? —
2(6 cm)(4 cm), cos 60°

kemudian ku jumlahmi kak sehingga mendapatkan

247 cm

P :Jadi apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil yang
kamu dapat

T :Jadi, panjang sisi AB adalah 2/7 cm kak.

S

: apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
T : Tidak ada kak.
Nomor 2
: selanjutnya nomor 2, coba dibaca kembali soalnya.

: (membaca soal)

: mudah kak.

P

T

P : menurutmu soal ini mudah atau susah?

T

P : coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal

tersebut?
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T : Yang diketahui panjang yaitu AC =4 cm, BC = 7+/3
cm, 2C =60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

T :yang ditanyakan itu kak luas segitiga ABC kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa yang
kamu gunakan?

T : rumus mencari luas segitiga kak ABC =

% (AC)(BC) sin C

P : Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya
hingga mendapatkan hasil?

T : langsungji kumasukkan yang diketahui kak kedalam

rumus jadi = % 4 x 7+/3 x sin 60° menghasilkan

14+/3 x % /3 akhirnya na dapat 21 cm? kak

P : bagaimana caramu memastikan kalau jawabanmu

benar?

T : kubaca kembali soalnya kak, baru liat ulangki
bagaimana caraku kerjaki.

P :apa yang dapat kamu simpulkan dari soal?

T : jadi luas segitiga ABC adalah 21 cm? kak

P :apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
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: tidak ada kak.

Nomor 3

: selanjutnya nomor 3, coba dibaca kembali soalnya.

: (membaca soal)

: menurutmu soal ini mudah atau susah?

: mudah kak.

: coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

:AC=8cm, 2 BAC = 45°. £ABC = 60° kak.

: Apa yang ditanyakan pada soal?
: yang ditanyakan itu kak panjang sisi BC kak.
: Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa yang

kamu gunakan?

. BC AC
: rumus aturan sinus kak — = —
sin #BAC sins ABC

: Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya

hingga mendapatkan hasil?

- langsungji kumasukkan yang diketahui kak kedalam

BC _  AC

. = — kemudian kucari mi
sin 45° sin 60°

rumus jadi




107

nilainya sin 45° sama sin 60° kak, jadi i—% =

2

=

E
SV

sehingga mendapatkan hasil BC = 8;—E kak.

: apa yang dapat kamu simpulkan dari soal?
: jadi panjang sisi BC = 8‘3"—E cm kak.

: apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
: tidak ada kak.
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Hasil Wawancara Subjek S

Nomor 1
P :Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca kembali
soalnya
S :membaca soal
P : Menurutmu soal ini mudah atau susah?
S :mudah kak
P : coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?
S :Yang diketahui panjang BC =4 cm, panjang AC =6
cm, sudut C 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

S :yang ditanyakan itu kak panjang sisi AB kak.

P : Kenapa tidak menuliskan apa yang diketahui di
lembar jawaban?

S :lupa kak

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa

yang kamu gunakan?

wn

: saya menggunakan rumus aturan cosinus kak
AB? = BC? + AC? — 2(BC) (AC),cosC

P : Knapa menggunakan rumus aturan cosinus dek?



S

Nomor 2
P
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. Karna yang diketahui dari soal kak itu dua sisi dan
satu sudut kak jadi harus menggunakan rumus aturan
cosinus kak.

: Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya

hingga mendapatkan hasil? Kenapa bisa 2v/7 cm

hasilnya?

. pertama kak kumasukkan yang di ketahui ke dalam
rumus

AB? =

4 cm?6 cm?2(4 cm) (6 cm), cos 60° cm?

-24 cm? hasilnya 28 cm? kemudian ku sederhanakn

/28 jadi 24/7 cm kak.

: apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
: Tidak ada kak.

: Coba dibaca kembali soalnya
S : membaca soal
P:
S
P

Menurutmu soal ini mudah atau susah?

: mudah kak

: coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal

tersebut?
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S : Yang diketahui panjang BC = = 7+/3 cm, panjang
AC =4 cm, sudut C 60°

P : kamu tahu apa yang diketahui dari soal kenapa tidak
menuliskanya pada lembar jawabanmu?
S: lupa kak
P: Apa yang ditanyakan pada soal?
S: yang ditanyakan itu kak panjang sisi AB kak.
P: Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa
yang kamu gunakan?

S: saya menggunakan rumus mencari luas segitiga

kak > (AC)(BC)sinC 60°

P: Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya

hingga mendapatkan hasil? Kenapa bisa 21 cm

hasilnya?
S: pertama kak kumasukkan yang di ketahui ke dalam

rumus kak jadi % (7v/3) , 4, sin 60° kemudian kucari
berapa nilai sin kak, jadi 2 (7v3) 5 V3 yang

menghasilkan 7 x 3 =21 cm kak.
P: Jadi apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil yang
kamu dapat



S: tidak ada kak.
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P: apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?
S: Tidak ada kak.
Nomor 3
P: Coba dibaca kembali soalnya
S: membaca soal
P: Menurutmu soal ini mudah atau susah?
S: mudah kak
P: coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?
S: Yang diketahui 2A = 45°. 2B = 60°, panjang AC = 8

cm.

P: Apa yang ditanyakan pada soal?

: yang ditanyakan itu kak panjang sisi BC kak.

: Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa

yang kamu gunakan?

: saya menggunakan rumus aturan sinus
BC  AC
sinA  sinB’

: kenapa menggunakan rumus tersebut?

: begitu yang sudah kupelajari kak.

P: Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya

hingga mendapatkan hasil?
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: pertama kak ku masukkan yang diketahui dulu ke

. 86
dalam rumus, sampai ku dapat %

. jadi apa yang dapat kamu simpulkan?

: panjang sisi BC = 8‘3"—%

: bagaimana caramu memastikan kalau jawabanmu
benar?

: kubaca kembali soalnya kak, baru periSaki cara
kerjaku.

: apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal?

: tidak ada kak.
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Hasil Wawancara Subjek R
Nomor 1
P :Kita mulai dari nomor 1. Coba dibaca kembali
soalnya
R : membaca soal
P : Menurutmu soal ini mudah atau susah?
R :agak mudah kak
P : coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?
R :Yang diketahui panjang BC = 4 cm, panjang AC =6
cm, sudut C 60°
P : Kenapa tidak menuliskan yang diketahui pada

lembar jawabanmu?

R : Karna begitujhi kak biasa klw kerja soalka

)

: Apa yang ditanyakan pada soal?

R :yang ditanyakan itu panjang sisi AB kak.

P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa
yang kamu gunakan?

R : AB2 = BC? + AC? — 2(BC) (AC),cosC

P : kenapa menggunakan rumus itu?
S :begitu yang ku ingat sudah kupelajari kak
P : Setelah mendapatkan rumus bagaimana prosesnya
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hingga mendapatkan hasil?
R : pertama kak kumasukkan yang di ketahui ke dalam
rumus

AB?4 cm?6 cm?2(4 cm) (6 cm), cos 60° cm?- 24

cm?hasilnya 28 cm? kemudian ku sederhanakn

jadi 24/7 cm kak.

P : Bagaimana caramu pastikan kalau jawabanmu
sudah benar?
R : kubaca kembali kak soalnya.
Nomor 2
P :Coba dibaca kembali soalnya
R : membaca soal
P : Menurutmu soal ini mudah atau susah?
R :susah kak
P : coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal
tersebut?

R : Yang diketahui panjang “ BC = 4cm, AC = 74/3 cm
dan 2C = 60°

P : Apa yang ditanyakan pada soal?
R :yang ditanyakan itu luas segitiga ABC kak.
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P : Untuk menyelesaikanya, strategi atau rumus apa

yang kamu gunakan?

R : rumus luas segitiga kak yaitu % (AC)(BC) sinC 60°

P : kenapa menggunakan rumus itu?
S : begitu yang ku ingat sudah kupelajari kak
P . Setelah mendapatkan rumus bagaimana proses
selanjutnya?
R : kumasukkan yang diketahui kak ke dalam rumus,
tapi sampai disitujhi yang kutau kak.
P :apa yang menjadi kendala sehingga tidak

diselesaikan sampai jawabanya?

R : tidak kutauki perkalian kalau ada akarnya kak.
P - jadi sampai ini saja yang kita tau kerja?
R :iye kak

Nomor 3

P:Coba dibaca kembali soalnya

R: membaca soal

P: Menurutmu soal ini mudah atau susah?
R: susah kak

P: disini yang ditulis Cuma angka 3 saja, kenapa?
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R: iye kak, karna kulupa rumusnya kak, baru

hampirmi jg habis waktu
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LAMPIRAN C
DOKUMENTASI
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaan Tes

=8
e

Pelaksanaan Wawancara
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LAMPIRAN D
ADMINISTRASI



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

| ) A™) UNIVERSITAS ISLAN| FAKULTAS TARBIYAH
[ -

= AHMAD DAHLAN! DANILMU KEGURUAN

Nomor 048 DIANL3AUFR023 .. 21 Syawal 1444 H
Y Sinjai i 203M
Lamp  Satu Rangkap ITMei 2023

Hal : Permohonan Izin Penclitian

Kepada Yang Terhormat
Kepala Sekolah SMA Negeri 10
l).l -

Sinjat

Assalamu’alaikam Warah llahi Wabarakatuh.

Dalam rangka penulisan skripsi mak

bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama . Anis Fuadi

NIM : 1190109016

Program Studi  : Tadris Matematika (TM)
Semester . VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:

“Analisis  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dalam

Menyclesaikan Soal Trigonometri Kelas X SMA Negeri 10 Sinjai”,

Sehubungan dengan hal terscbut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan

izin melaksanakan penelitian di Sekolah SMA Negeri 10 Kab. Sinjai.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sul- Sel

program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Meneliti

o

s

Slya
Ry )
N gt

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMA NEGERI 10 SINJAI
Alamat :JI. Andi Akbar No 82 Mangarabombang Kec. Sinjoi Timur Kode Pos 92671 _

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 421.3/ 084-UPT.SMA 10/ SJ/ DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Drs. JUANDA, MM
NIP : 19651225 198903 1 017

Pangkat/ Gol. Ruang : Pembina Tk.1/1Vb
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa:

Nama : ANIS FUADI
NIM 1190109016
Program Studi : Tadris Matematika
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Telah mengadakan penelitian pada SMAN (10 Sinjai dengan judul:

“Analisis k Ji pemecahan lal tika siswa dalam menyelesaikan soal
Trigonometri kelas X SMAN 10 Sinjai”

Dilaksanakan pada tanggal 6 s/d 10 Juni 2023.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Sinjai, 12 Juni 2023
—~Kepala Sg

v Drs. JUANDA, MM
NIP. 19651225 198903 1 017
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kanpus - JL. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Swjas, Tl 082291930870, Kode Pos 92612
Email : fiikialm agmallcom  Websie : hitp:/mww.laimsinjalac.id
USI BAN-PT SK NOMOR 1 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020

P N

RA T KEPUT A
NOMOR: 1073.D1/11L.3.AU/F/KEP/2022

TENTANG
‘DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A. 2022/2023

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
[nsutut Agama lslam Muhnmmad:yah Sll'ljal Tahun Akademik 2022/2023, maka
d perlu ds k P g penuli Skripsi dalam Surat

Keputusan
Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
hi syarat untuk melak kan tugas yang di amanahkan kepadanya.

N

Mengingat Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama R.I No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

seooe

=

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Memperhatikan 1. Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2022/2023.
2. Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai nomor:
305.R/I11.3.AU/F/KEP/2022 tanggal 15 Oktober 2022 tentang nama-nama Dosen
bimbing Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai tahun
akadcmlk 2022/2023.
MEMUTUSKAN
) k ;K Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Muhammadlyah Sinjai lenlang Doscn Pembi g penulisan skripsi mah
Pertama : dan i):
[ Pembimbing 1 | Pembimbing I ]
[ Syarifuddin,S.Pd.,M.Pd. [ Fitriani,S.Pd.,M.Pd |
untuk penulisan skripsi mahasiswa:
Nama : Anis Fuadi
NIM : 190109016
Program Studi : Tadris Matematika .
Judul Skripsi : Analisis Ke: P han Masalah M tika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Tri i Kelas X SMA Negeri 10 Sinjai

Islami, Progresif dan Kompetitif
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Penulis bertempat tinggal di Desa
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Memiliki  pengalaman organisasi
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Medkom HIMAPRISMA periode 2020-2021 dan Anggota
Bidang PSDM HIMAPRISMA periode 2021-2022. Riwayat
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